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Perkembangan pada anak perlu dipantau sedini mungkin, karena dapat berkontribusi pada
perkembangan berikutnya. Artikel ini melakukan kajian literatur yang menyeluruh untuk
menerangkan faktor penghambat yang berdampak pada perkembangan anak khususnya
perkembangna motorik pada anak usia dini. Dimana perkembangan motorik pada usia dini
merupakan tonggak utama untuk perkembangan motorik selanjutnya. Penelitian ini bertujuan
untuk mengkaji literatur ilmiah mengenai faktor penghambat pada perkembangan motorik
bagi anak usia dini. Pencarian database menggunakan ScienceDirect untuk memilih artikel
yang berisikan informasi mengenai perkembangan motorik pada anak usia dini. Pencarian
dilakukan dengan mengikuti pedoman Preferred Reporting Items for Systematic Reviews and
Meta-Analyses (PRISMA). Setelah kriteria eksklusi dilakukan, 13 artikel dikategorikan. Pada
kelompok pertama terdapat faktor yang menghambat perkembangan pada anak, seperti
kelahiran prematur, penyakit jantung bawaan, dan kebiasaan tidur dapat menghambat
perkembangan motorik pada anak usia dini. Hasil pada kelompok kedua menginformasikan
bahwa kurangnya asupan nutrisi dan pemberian ASI, serta pemberian makanan manis dapat
berdampak negatif pada perkembangan anak khusushya gross motor development. Hasil
kelompok ketiga menerangkan bahwa faktor lingkungan, bentuk permainan, dan pengetahuan
orang tua dapat mempengaruhi perkembangan motorik pada anak khususnya fundamental
motor skill. Oleh karena itu, pentingnya pengetahuan dasar mengenai faktor yang dapat
menghambat perkembangan pada anak serta faktor menunjang yang dapat meningkatkan
perkembangan anak sesuai dengan usianya.

Abstract

Child development needs to be monitored as early as possible, as it can contribute to
subsequent development. This article conducts a thorough literature review to explain the
inhibiting factors that impact on child development, especially motor development in early
childhood. Where motor development at an early age is a major milestone for subsequent
motor development. This study aims to review scientific literature on inhibiting factors in
motor development for early childhood. The database search used ScienceDirect to select
articles containing information on motor development in early childhood. The search was
conducted following the Preferred Reporting Items for Systematic Reviews and Meta-
Analyses (PRISMA) guidelines. After the exclusion criteria were met, 13 articles were
categorized. In the first group, there were factors that inhibit development in children, such
as premature birth, congenital heart disease, and sleeping habits can inhibit motor
development in early childhood. The results in the second group informed that the lack of
nutritional intake and breastfeeding, as well as the provision of sugary foods can have a
negative impact on child development, especially gross motor development. The results of the
third group explained that environmental factors, forms of play, and parental knowledge can
affect motor development in children, especially fundamental motor skills. Therefore, it is
important to have a basic knowledge of the factors that can hinder children's development
and the supporting factors that can improve children's development according to their age.
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PENDAHULUAN

Perkembangan motorik pada anak usia dini sangat penting untuk dipahami dalam proses tumbuh
kembang anak (Multahada et al., 2022), karena dengan melihat perkembangan motorik anak usia dini secara
keseluruhan maka aspek-aspek perkembangan yang lainnya juga dapat diketahui (Adolph & Hoch, 2019;
Marrus et al., 2018). Dengan peningkatan perkembangan motorik yang baik, anak dapat belajar meraih,
menggenggam, duduk, berdiri, dan berjalan, serta mengunyah dan berbicara (Hadders-Algra, 2018;
Thomason et al., 2018). Selain itu, memahami perkembangan pada anak dapat membantu mendeteksi
keterlambatan motorik (Mohd Nordin et al., 2021). Keterlambatan perkembangan motorik yang di alami
pada anak akan membatasi kemampuan anak untuk berhasil berpartisipasi dalam pembelajaran (Brian et
al., 2019; Wilson et al., 2018). Perkembangan motorik pada anak usia dini mencakup kemampuan gerakan
fisik dan pengembangan keterampilan motorik kasar dan halus. Seperti yang diutarakan olen Gonzalez et
al., (2019) bahwa keterampilan motorik pada anak terdiri dari keterampilan motorik kasar dan halus yang
dapat membantu mendorong perkembangan bahasa pada anak.

Berbagai faktor yang sangat beragam dan saling berkaitan dapat mempengaruhi perkembangan
motorik pada anak. Seperti yang diutarakan oleh Veiskarami & Roozbahani, (2020) bahwa keterlambatan
pada perkembangan motorik dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti individu itu sendiri, lingkungan, serta
olahraga juga turut andil dalam perkembangan motorik tersebut. Lingkungan memberikan berbagai
pengalaman yang berhubungan dengan fisik seperti bermain di taman, berinteraksi dengan mainan yang
bersifat gerakan mendorong, serta dapat memberikan rangsangan positif pada motorik kasar dan motorik
halus (Haris et al., 2021; Zeng et al., 2017). Sebuah penelitian oleh Ferreira et al., (2018) juga menerangkan
dengan peningkatan status ekonomi juga berdampak terjadinya peningkatan pada perkembangan motorik
pada anak. Diperkuat oleh penelitian lainnya yang mengungkap bahwa status ekonomi dan wilayah tempat
tinggal berpengaruh dalam peningkatan perkembangan motorik pada anak (Antunes et al., 2018).

Selain dari faktor status ekonomi, lingkungan, dan olahraga, faktor biologis yang diwariskan oleh
orang tua juga dapat mempengaruhi perkembangan motorik pada anak (Hermes et al., 2021). Penelitian
terdahulu menjelaskan faktor biologis meliputi usia, jenis kelamin, tinggi badan, BMI, kebugaran jasmani,
stunting, serta status kematangan berdampak pada motorik (Pereira et al., 2021; Wilk et al., 2018).
Keterlibatan orang tua dan pengasuh dalam memotivasi anak untuk bergerak dan bereksplorasi juga
memiliki peranan dalam perkembangan motorik anak. Ye et al., (2019) menerangkan intelligence quotient
seorang ibu berperan penting dalam mengurangi kesenjangan perkembangan motorik kasar dan halus pada
anak-anak. Sebuah penelitian yang dilakukan oleh Folger et al., (2018) menjelaskan mengenai pengalaman
orang tua yang buruk berdampak negatif pada perkembangan anak di berbagai bidang, termasuk pemecahan
masalah, komunikasi, keterampilan pribadi-sosial, serta motorik.

Faktor lain seperti status kesehatan juga dapat mempengaruhi perkembangan motorik anak.
Peningkatan pada status gizi sangat membantu dalam berkembangnya perkembangan motoric kasar dan
motorik halus pada anak saat masa emasnya (Zulkarnaen, 2019). Kekurangan vitamin A dan zat besi
menyebabkan resiko keterlambatan dalam perkembangan motorik kasar dan komunikatif (Celhay et al.,
2020). Kesehatan fisik yang baik, asupan nutrisi yang memadai, dan kesehatan otot serta tulang dapat
memberikan dasar yang kuat untuk perkembangan motorik yang optimal (Aadland et al., 2017; Bukvi¢ et
al., 2021; Webster et al., 2019; Zeng et al., 2017). Hal tersebut terjadi karena aktivitas fisik memberikan
peningkatan kesehatan dan mengurangi resiko negative bagi kesehatan (Nuzum et al., 2020), seperti
obesitas yang dapat menurunkan mobilitas gerak tubuh (Pojednic et al., 2022). Selain itu, masalah
kesehatan atau kelainan perkembangan dapat menjadi hambatan dalam mencapai kemajuan yang
diharapkan. Penjelasan dari penelitian terdahulu menyatakan pemberian aktivitas fisik dan olahraga yang
meliputi koordinasi dasar dan latihan kekuatan sebagai penunjang terapeuntik penting bagi anak-anak yang
memiliki gangguan spectrum autis (Toscano et al., 2017). Selain itu, perkembangan motorik anak usia dini
juga berkaitan erat dengan perkembangan kognitif yang baik dan kesejahteraan emosional yang stabil
cenderung lebih mudah mengembangkan keterampilan motorik mereka. Dengan memahami kompleksitas
faktor-faktor yang mempengaruhi perkembangan motorik anak usia dini, sehingga dapat lebih efektif
mendukung mereka dalam mencapai tonggak-tonggak perkembangan motorik yang penting selama fase
kritis ini (Basa et al., 2020).
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METODE

Strategi Pencarian

Database yang digunakan dalam pencarian pada penelitian ini adalah ScienceDirect yang dikenal
sebagai web site yang menyediakan akses ke basis data bersifat ilmiah dan kesehatan. Strategi dalam
pencarian artikel dalam penelitian ini mencakup variasi kata kunci seperti (“Perkembangan Motorik” AND
“Aktifitas Fisik” AND “Motorik Kasar” AND “Motorik Halus” AND “Anak Usia Dini” AND “Anak Pra
Sekolah”). Pencarian pada penelitian ini mengikuti pedoman yang dijabarkan dalam Preferred Reporting
Items for Systematic Reviews and Meta-Analyses (PRISMA) (Page et al., 2021). PRISMA merupakan
metode pelaporan untuk menghindari kesalahan yang mendasar dalam tinjauan sistematis dan laporan meta-
analisis (Selcuk, 2019)
Kriteria Pengecualian

Kriteria pengecualian yang digunakan antara lain sebagai berikut: (1) Artikel tidak menggunakan
bahasa Inggris, (2) Artikel yang diterbitkan 4 tahun terakhir yaitu 2020-2023. (3) Artikel yang tidak
membahas secara spesifik faktor mengenai hambatan perkembangan motorik pada anak usia dini.
Prosedur

Awalnya berjumlah 1.346 publikasi diidentifikasi melalui pencarian database ScienceDirect. Setelah
memenuhi Kriteria, tersisa 23 artikel. Sebagian besar artikel dibuang karena artikel tersebut tidak membahas
faktor hambatan perkembangan motoric pada anak usia dini. Semua artikel diringkas dari sumbernya dan
dianalisis melalui perangkat lunak Mendeley untuk menghapus duplikat. Lebih jelasnya ditunjukkan pada
gambar 1.

Records identified through
database search (Science Direct)
(N =1.346)

!

Notes not included due to non-English language and not
explicitly integrating motor development in early
childhood. (N=402)

|
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(N=23) —» | article records have been

removed (N=0)
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= assessed for eligibility [~ | because they did not focus
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g
'z
5
=

Gambar 1. Prosedur pencarian sumber artikel

Metode dan Jenis Penelitian

Berdasarkan kajian kategori metode dan jenis penelitian, satu artikel menggunakan penelitian
campuran yaitu kualitatif dan kuantitatif (Dinkel & Snyder, 2020), berikutnya satu artikel menggunakan
penelitian kualitatif dengan panel cross-lagged (Martzog & Suggate, 2022). Selanjunya terdapat dua artikel
yang menggunakan penelitian kuantitatif (Liang et al., 2022; Weiler et al., 2022), dan satu artikel
menggunakan penelitian kuantitatif comparison study (Chien et al., 2021). Kemudian tiga artikel
menggunakan kuantitatif dengan cohort study (Jarvis et al., 2021) dan cohort prespektif (Li et al., 2022;
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Tsai et al., 2023). Selain itu, dua artikel menggunakan penelitian kuantitatif dengan study longitudinal
(Diongue et al., 2023; Manacero & Nunes, 2021) dan dua artikel menggunakan penelitian kuantitatif
dengan study sectional observasional (Cavagnari et al., 2023) desain deskriptif (Palomo-Osuna et al.,
2022). Rata-rata instrument yang digunakan dalam pengumpulan data-data pada artikel-artikel tersebut
adalah pengukuran.

HASIL

Lima kategori yang ditampilkan pada tabel 1 dijelaskan dan dibahas dalam 1 artikel. Hasil ini
mengkaji 13 naskah artikel berupa metode dan jenis penelitian, isi, tujuan penelitian, dan hasil penelitian.
Hasilnya dapat dilihat pada table 1.

Table 1. Rangkuman Artikel Perkembangan Motorik pada Anak Usia Dini

desain deskriptif,
observasional dan
cross-sectional.

kelompok anak

kelahiran prematur.

kehamilan, berat
badan, jenis
kelamin anak, dan
tingkat pendidikan
serta usia orang tua
dengan
perkembangan
kognitif, motorik,
dan bahasa pada
kelompok kelahiran
very premature
yang dinilai pada
usia 36 bulan.

Penulis dan Metode dan Jenis Isi Tujuan Penelitian Hasil Penelitian
Tahun Penelitian
(Palomo-Osuna Penelitian Perkembangan Penelitian bertujuan | Hasil menampilkan
etal., 2022) kuantitatif, kognitif, motorik, untuk menganalisis | perkembangan kognitif,
menggunakan dan bahasa pada hubungan usia motorik, dan bahasa berada

dalam tingkat rata-rata, hasil
yang lebih buruk
diperlihatkan pada kelompok
extreme premature
dibandingkan kelompok very
premature. Motorik anak
laki-laki lebih rendah
dibandingkan anak
perempuan. Tingkat
pendidikan kedua orang tua
memiliki keterkaitan dengan
tingkat perkembangan pada
anak yang lahir very
premature usia 3 tahun
terutama mengenai bahasa.

(Cavagnari et
al., 2023)

Penelitian
kuantitatif dengan
studi cross-
sectional. Sampel
mencakup 6087
anak-anak berusia
dibawah 24 bulan.

Malnutrisi dan
perkembangan
motorik kasar pada
bayi dibawah usia
24 bulan.

Penelitian bertujuan
untuk mempelajari
hubungan mengenai
malnutrisi dan
perkembangan
motorik kasar pada
bayi dibawah usia 2
tahun.

Bayi dengan tinggi badan
normal, kemungkinan duduk
tanpa bantuan secara
signifikan lebih rendah pada
bayi yang berisiko mengalami
kekurangan gizi kronis (OR,
0,688; 95% Cl, 0,496-0,954)
atau dengan kekurangan gizi
kronis (OR, 0,601; 95% Cl,
0,433 -0,833). Kemungkinan
merangkak (OR, 0,730; 95%
Cl, 0,635-0,860) dan berjalan
sendiri (OR, 0,741; 95% ClI,
0,590-0,933) juga secara
signifikan lebih rendah pada
bayi dengan gizi kurang
kronis dibandingkan dengan
bayi dengan tinggi bada
normal. Bayi yang mengalami
obesitas menunjukkan
peluang lebih tinggi untuk
duduk tanpa bantuan
dibandingkan dengan anak
dengan indeks massa tubuh
normal (OR, 1,650; 95% Cl,
1,160-2,245).
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metode kuantitatif
longitudinal pada
41 bayi prematur

motorik anak pra
sekolah

membuktikan
hubungan antara
perilaku tidur dan

Penulis dan Metode dan Jenis Isi Tujuan Penelitian Hasil Penelitian
Tahun Penelitian

(Manacero & Penelitian Karakterisitk tidur | Penelitian ini Sebagian besar bayi

Nunes, 2021) menggunakan dan perkembangan | bertujuan untuk mengalami keterlambatan

atau perkembangan apikal
pada usia 6 dan 12 bulan
tanpa perbedaan skala (p =

metode campuran

berdampak pada
perbedaan gender
dalam
perkembangan
motorik usia enam-
sembilan bulan

perkembangan
motori halus pada
perbedaan gender

yang sehat perkembangan 1.000). Hal tersebut dikaitkan
motorik pada bayi dengan posisi tidur
prematur dengan menyamping (p = 0,004),
berat badan ketika banyak terbangun di malam
lahir rendah selama | hari (p = 0,008), dan terjaga
masa bayi dan pra lebih lama (p = 0,014) hanya
sekolah pada 6 bulan. Menginjak usia
4-5 tahun keterlambatan atau
perkembangan apikal
menghilang.
(Dinkel & Penelitian Promosi orang tua | Penelitian bertujuan | Hasil menunjukkan
Snyder, 2020) menggunakan terhadap permainan | untuk mengetahui 1. keterampilan motorik

halus perempuan dan
frekuensi menyentuh
mainan lebih tinggi.

2. Hasil kualitatif
menunjukkan bahwa
orang tua laki-laki sering
memberi pernyataan
mengenai peningkatan
keterampilan motorik
kasar, sedangkan orang
tua perempuan mengenai
keterampilan motorik
halus.

(Diongue et al.,
2023)

Penelitian
kuantitatif dengan
study longitudinal

Hubungan antara
menyusui dan
perkembangan
motorik anak

Penelitian bertujuan
untuk menilai
korelasi antara
pemberian ASI
eksklusif dan
perkembangan
motori anak

Pemberian ASI eksklusif
hingga 6 bulan pada bayi
memperoleh keterampilan
motorik lebih awal.

(Lietal., 2022)

Penelitian
menggunakan
kuantitatif sudi
kohort prespektif

Perkembangan
anak-anak
prematur yang
memiliki berat
badan rendah

Bertujuan untuk
mengetahui kognitif
dan motorik pada
anak usia dini yang
lahir dengan berat
badan rendah

Hasil menerangkan anak-anak
prematur yang lahir dengan
berat badan rendah
memperlihatkan lintasan yang
beragam dalam
perkembangan motorik awal
dan kognitif yang
memperkirakan hasil
perkembangan serta perilaku
berikutnya.

(Martzog &
Suggate, 2022)

Penelitian kualitatif
dengan panel
cross-lagged

Penggunaan media
terhadap perubahan
keterampilan
motorik halus

Penelitian bertujuan
untuk mengetahui
pengaruh media
terhadap
ketarampilan
motorik halus anak
prasekolah

Penggunaan media memiliki
danpak negatif terhadap
perkembangan keterampilan
motorik halus pada anak usia
dini.

(Weiler et al.,
2022)

Penelitian
kuantitatif

Asupan vitamin D
pada masa bayi dan
musim kelahiran

Penelitian memiliki
tujuan untuk
mengukur asupan

Kecerdasan motorik kasar
pada anak yang menerima
suplemen vitamin D 400
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Penulis dan Metode dan Jenis Isi Tujuan Penelitian Hasil Penelitian
Tahun Penelitian
vitamin D pada IU/hari tidak dipengaruhi oleh
masa bayi dan masa kelahiran.
musim kelahiran
yang
mempengaruhi
gross motor
development pada
usia dini
(Venancio et al., Penelitian Identifikasi Penelitina bertujuan | Anak-anak berusia  36-59
2022) kuantitaif dengan | konteks hirarki, untuk bulan yang menonton televisi,
study cross- lingkungan, dan mengidentifikasi smartphone, dan tablet lebih
sectional gambaran mengenai konteks dari 2 jam setiap hari, bermain
pengasuh mengenai | hirarki, lingkungan, | dengan perangkat rumah, serta
perkembangan serta prediksi mengikuti dalam  program
anak pengasuh terhadap | PAUD  pemerintah  yang
perkembangan anak | diajukan  untuk  keluarga
di Ceara, Brazil rentan  cenderung  tidak
mencapai tonggak
perkembangan.
(Liang et al., Penelitian Efek kurang tidur Penelitian bertujuan | Masalah tidur yang dialami
2022) kuantitatif dan terbangun di untuk mengetahui menampilkan adanya
malam terhadap efek dari terbangun | keterkaitan pada
perkembangan di malam hari dan perkembangan motorik.
motorik kurang tidur pada
malam hari
terhadap
perkembangan
motorik kasar,
halus, dan kognisi
pada bayi
(Chienetal., Penelitian Pengaruh penyakit | Membandingkan Balita dengan penyakit
2021) kuantitatif jantung bawaan penyakit jantung jantung bawaan memiliki
mneggunakan mengenai berat bawaan dengan berat badan dan tinggi badan
desain comparison | badan, tinggi balita yang sehat rendah, serta keterlambatan
study badan, serta ditinjau dari ciri-ciri | perkembangan motorik.
perkembangan anak, orang tua,
motorik pada anak | sikap pengasuh, dan
perkembangan
motorik
(Jarvis et al., Penelitian Ruang hijau Bertujuan untuk Perkembangan anak dapat
2021) kuantitatif dengan | terbuka yang mengidentifikasi meningkat dengan lingkungan
study kohort dikaitkan dengan hubungan antara perumahan yang memiliki
perkembangan perkembangan anak | ruang terbuka hijau besar
anak usia dini, paparan
ruang terbuka hijau,
dan pengurangan
polusi, serta
kebisingan lalu
lintas
(Tsai et al., Penelitian Pemberian Penelitian memiliki | Pemberian makanan manis
2023) kuantitatif dengan | makanan manis tujuan untuk pada waktu yang berbeda
study kohort terhadap lintasan mengetahui memberikan efek negatif
prospektif perkembangan bagi | pengaruh makanan | yang berbeda dalam bidang
anak manis terhadap kognitif dan perkembangan
perkembangan anak | motorik pada anak.
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Konten

Hasil penelitian menerangkan berbagai konten yang terkait mengenai factor-faktor yang dapat
berdampak pada perkembangan motoric anak antara lain: kelahiran yang sangat premature (Li et al., 2022)
dan pendidikan orang tua (Palomo-Osuna et al., 2022), malnutrisi (Cavagnari et al., 2023), posisi tidur
(Manacero & Nunes, 2021) dan kurangnya jam tidur (Liang et al., 2022), bentuk permainan yang diberikan
(Dinkel & Snyder, 2020), kecukupan ASI (Diongue et al., 2023) dan jenis makanan (Tsai et al., 2023)
seperti pemberian suplemen vitamin D 400 selama masa kelahiran (Weiler et al., 2022), serta lingkungan
(Jarvis et al., 2021) dan pengasuh mempengaruhi perkembangan anak (Venancio et al., 2022), selain itu
bawaan penyakit jantung (Chien et al., 2021)dan pengaruh media (Martzog & Suggate, 2022).
Perkembangan motoric harus selalu berjalan dengan usianya agar dapat mencegah serta dapat menghindari
penyebab keterlambatan yang dapat terjadi ada anak (John & Renumol, 2018; Suggate et al., 2017), karena
tahun-tahun awal kehidupan anak sangat penting (Veldman et al., 2019).

PEMBAHASAN

Berdasarkan tinjauan yang telah dilakukan, terlihat jelas bahwa tujuan dan hasil penelitian yang
mereka kembangkan dapat dikelompokkan menjadi tiga kelompok. Pada kelompok pertama terdapat lima
artikel yang membahas mengenai kelahiran prematur (Palomo-Osuna et al., 2022), berat badan rendah bagi
anak prematur (Li et al., 2022), penyakit jantung bawaan (Chien et al., 2021), karakteristik tidur (Manacero
& Nunes, 2021), dan efek kurang tidur serta terbangun di malam hari (Liang et al., 2022). Artikel pertama
bertujuan untuk menganalisis hubungan gestational age, weight, sex of the children, serta tingkat
pendidikan dan usia orang tua terhadap perkembangan kognitif, motorik, dan bahasa dari sekelompok bayi
yang lahir prematur yang dilihat pada usia 36 bulan (Palomo-Osuna et al., 2022). Temuan menerangkan
bahwa gestational age yang lebih rendah, jenis kelamin khususnya laki-laki, serta tingkat pendidikan orang
tua yang lebih rendah dikaitkan dengan lebih tingginya resiko kesulitan dalam perkembangan. Artikel
kedua bertujuan untuk mengetahui lintasan kognitif dan motorik bagi anak prematur yang lahir dengan
berat badan lahir yang sangat rendah pada usia dini, serta menilai faktor resiko dan lintasan pemikiran.
Temuan mendapatkan anak-anak yang lahir dengan berat badan lahir yang lebih rendah memperlihatkan
lintasan yang beragam dalam perkembangan kognitif dan motorik(Li et al., 2022).

Berikutnya artikel ketiga bertujuan untuk membandingkan penyakit jatung bawaan dan balita yang
sehat dengan mempertimbangkan (1) ciri-ciri anak dan orang tua, perilaku pengasuh, dan perkembangan
motoriknya, serta (2) meninjau lebih dlam mengenai pengaruh faktor-faktor tersebut terhadap
perkembangan motorik balita penderita penyakit jantung bawaan. Kebanyakan anak di RACHS-1 memiliki
pertumbuhan dan perkembangan motorik dibawah rata-rata ketika masa balitanya (Chien et al., 2021).
Artikel keempat bertujuan untuk mengkonfirmasi hubungan antara karakteristik tidur dan perkembangan
motorik bagi bayi premature dengan berat badan lahir dalam ketegori rendah. Temuan yang diperoleh
menerangkan bahwa kualitas tidur memiliki korelasi dengan keterlambatan atau perkembangan motorik
apikal pada bayi prematur yang sehat dengan berat badan lahir yang rendah pada usia 6 bulan (Manacero
& Nunes, 2021). Artikel terakhir bertujuan untuk mengetahui efek dari masalah tidur yang meliputi kurang
tidur dan terbangun di malam hari, serta perkembangan motorik bayi yang meliputi motorik kasar, motorik
halus, dan kognisi. Temuan pada hasil ini memperlihatkan adanya hubungan antara masalah tidur dan
perkembangan pada bayi (Liang et al., 2022).

Kelompok kedua terdapat empat artikel yang membahas mengenai malnutrisi pada anak (Cavagnari
et al., 2023), asupan ASI (Diongue et al., 2023), asupan vitamin D (Weiler et al., 2022), serta pemberian
makanan yang manis (Tsai et al., 2023). Artikel pertama bertujuan untuk menelaan hubungan antara beban
ganda malnutri dan perkembangan motorik kasar pada anak. Temuan memperlihatkan keterlambatan
motorik kasar berkaitan dengan kurang gizi yang kronis. Sehingga perlu dilakukan langkah-langkah
penerapan atau pencegahan beban ganda malnutrisi dan dampak buruknya berkenaan dengan tumbuh
kembang bayi (Cavagnari et al., 2023). Artikel kedua bertujuan untuk membandingkan kaitan antara
pemberian ASI eksklusif yang diukur menggunakan metode deuterium-oxide turnover (DTM), dan
signifikansi perkembangan motorik pada kelompok anak-anak di Senegal. Temuan memperlihatkan
hubungan yang sangat buruk antara menyusui dan perkembangan motorik pada anak, terutama di negara-
negara yang berpendapatan rendah ke menengah, hal ini karena tidak terlaksana dengan baik mengenai
pengukuran praktik menyusui (Diongue et al., 2023). Artikel ketiga bertujuan untuk mengukur asupan
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vitamin D ketika masa bayi dan musim kelahiran yang mempengaruhi Gross Motor Development (GMD)
pada anak usia dini. Temuan yang dihasilkan menerangkan bahwa dosis vitamin D sebesar 400 1U/hari
cukup untuk mendukung gross motor development (Weiler et al., 2022). Selanjutnya artikel terakhir
bertujuan untuk menganalisis efek dari makanan manis terhadap jalur perkembangan pada anak. Temuan
membuktikan pemberian sweetened foods yang diberikan pada waktu yang berbeda memiliki dampak
negatif yang berbeda pada perkembangan anak (Tsai et al., 2023).

Kelompok ketiga terdapat empat artikel yang membahas mengenai berbagai bentuk permainan
(Dinkel & Snyder, 2020), penggunaan media (Martzog & Suggate, 2022), mengenai konteks hiraki,
lingkungan, dan pengasuh (Venancio et al., 2022), serta ruang lingkup hijau, populasi, dan kebisingan
kendaraan (Jarvis et al., 2021). Artikel pertama bertujuan untuk menyelidiki perbedaan gender dalam
perkembangan motorik yang pada usia enam sampai sembilan bulan, serta faktor lingkungan yang
mempengaruhi promosi bermain yang diberi oleh orang tua. Temuan menampilkan bahwa keterampilan
motorik halus perempuan lebih pesat dan lebih sering bermain mainan sendiri dibandingkan bayi laki-laki.
Sebaliknya bayi laki-laki bermain dengan intensitas yang lebih tinggi secara individu dan bersama orang
tuanya (Dinkel & Snyder, 2020). Artikel kedua bertujuan untuk menganalisis hubungan longitudinal antara
penggunaan media dan fundamental motor skill pada 141 anak prasekolah. Temuan menghasilkan jalur
cross-lagged negative dari penggunaan media ke fundamental motor skill (Martzog & Suggate, 2022).
Artikel ketiga bertujuan untuk mengidentifikasi latar belakang, lingkungan, dan gambaran pengasuhan
yang membuktikan perkembangan seorang anak berada pada jalur yang tepat di Ceara, Brasil. Temuan
menerangkan bahwa anak-anak yang memiliki kondisi ekonomi yang baik, pemberian ASI, tidak
mengalami kedisiplinan yang keras, dan pengasuh yang memberikan pengasuhan yang koopertatif, serta
pemberian kesempatan pada anak untuk belajar sejak dini, yang dimana hal tersebut merupakan kunci
utama dalam meningkatkan potensi perkembangan sepenuhnya di Ceara, Brazil (Venancio et al., 2022).
Artikel terakhir memiliki tujuan untuk menganalisis hubungan antara lingkungan dengan ruang hijau
terbuka dengan perkembangan anak usia dini, dan mencatat sejauh mana hubungan ini dipelantarai oleh
pengurangan polusi udara serta kebisingan yang berkaitan dengan lalu lintas. Temuan ini menjelaskan
bahwa perkembangan masa kanak-kanak dapat meningkat dengan meningkatkan lingkungan perumahan
yang hijau, serta mengurangi dampak negatif dari paparan lalu lintas khususnya pada polusi udara NO2
(Jarvis et al., 2021).

Dari temuan literatur yang telah diterangkan, beberapa faktor yang ada berkontribusi signifikan
mengenai hambatan yang dapat mempengaruhi perkembangan motorik pada anak. Faktor seperti kelahiran
yang prematur, berat badan yang kurang, serta perilaku tidur yang buruk berdampak pada lintasan
perkembangan anak. Selain itu, faktor asupan seperti pemberian ASI, vitamin, dan makanan manis, serta
gizi yang buruk memiliki hubungan yang erat bagi perkembangan anak khususnya gross motor
development. Kemudian faktor gaya pengasuhan, lingkungan, serta bentuk interaksi yang diterima anak
juga berpengaruh pada fundamental motor skill anak. Oleh sebab itu, pengetahuan mengenai hambatan
yang dapat mempengaruhi tumbuh kembang pada anak perlu dipelajari lebih dalam, khususnya pada orang
tua. Keterbatasan penelitian ini terletak pada keterlibatan database yang digunakan yaitu hanya
menggunakan ScienceDirect. Tentunya masih banyak lagi database yang dapat digunakan seperti PubMed,
Web of Science, dan masih banyak lagi yang lainnya

KESIMPULAN

Berdasarkan tinjauan litelatur mengenai faktor perkembangan motorik pada anak, dapat disimpulkan
bahwa terdapat beberapa faktor yang ditemukan mempengaruhi perkembangan motorik pada anak,
khususnya mengenai gross motor development dan fundamental motor skill. Faktor ini dapat terjadi karena
kurangnya pengetahuan yang dapat mempengaruhi atau menghambat perkembangan pada anak. Seperti
hasil yang ditemukan bahwa berat badan, kelahiran yang premature, asupan nutrisi, dan pengetahuan orang
tua, serta faktor lingkungan dan kebiasaan ketika tidur dapat berkontribusi dalam perkembangan motorik
pada anak. Kemudian temuan yang diperoleh menerangkan metodologi penelitian yang digunakan dalam
pencarian faktor perkembangan motorik pada anak terutama menggunakan penelitian kuantitatif. Dalam
proses pengumpulan data pada sebagian besar artikel menggunakan alat pengukuran. Selain itu, perlu
dilakukannya penelitian yang lebih mendalam mengenai faktor perkembangan khususnya perkembangan
motorik pada anak-anak.
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